5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis studi ini, terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan

yaitu:
1.

5.2

Rentang nilai penyimpangan pemodelan DO untuk seluruh tanggal
pemodelan dengan analisis MAE dan RMSE secara berurutan adalah
0,049 — 0,536 dan 0,374 — 1,055. Untuk rentang nilai penyimpangan
pemodelan BOD untuk seluruh tanggal pemodelan dengan analisis MAE
dan RMSE secara berurutan adalah 0,021 — 4,023 dan 5,080 — 10,037.
Kombinasi yang paling sesuai untuk Saluran Irigasi Cibarani adalah
kombinasi antara persamaan Dy dari Fischer (1975) dan K, dari O’Connor
& Dobbins (1958) karena dari hasil pemodelan persamaan tersebut
memiliki penyimpangan terkecil untuk kedua hasil pemodelan DO dan
BOD dengan rentang nilai penyimpangan dengan analisis MAE dan
RMSE secara berurutan adalah 0,034 — 3,894 dan 0,458 — 10,037.

Besarnya rentang nilai Dy dari Fischer (1975) dan K, dari O’Connor &
Dobbins (1958) secara berurutan adalah 0,015 — 6,237 m*/detik dan 0,583
—0,752 hari™.

Saran

Saran yang dapat diberikan dalam studi ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk memastikan bahwa kombinasi persamaan empirik Dy dari Fischer
(1975) dan K, dari O’Connor & Dobbins (1958) adalah yang terbaik, maka
perlu dilakukan pengambilan data pengamatan yang lebih banyak.

Nilai BOD yang digunakan dalam studi ini berasal dari korelasi antara
konsentrasi BOD dan COD, oleh karena itu untuk memperoleh hasil
pemodelan DO dan BOD vyang lebih akurat disarankan pada studi
selanjutnya untuk melakukan pengukuran BOD.
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